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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis tentang sebuah
fenomena yang terdapat di dalam sistem pendidikan Pondok Pesantren Bahrul
Ulum diantaranya (1) Terlihat di Ponpes Bahrul Ulum kegiatan pembentukan
nilai-nilai keagamaan menjadi prioritas, (2) Siswa yang nyantri di pondok
pesantren memiliki latar belakang sosial ekonomi yang berbeda-beda, sehingga
mempengaruhi nilai-nilai keagamaan awal siswa, (3) Opini dari orang tua siswa
yang menilai bahwa pembelajaran di Ponpes Bahrul Ulum dan MTs. Syafi’iyah
mengandung pembentukan nilai-nilai religius yang baik, (4) Lingkungan Ponpes
dengan MTs. Syafi’iyah yang kondusif dan kental nuansa pesantren salaf sebab
pesantrennya bersandingan dan akses jalannya yang mudah dilalalui transportasi.
(5) Biaya administrasi di Ponpes Bahrul Ulum ini relatif murah, yang akhirnya
dapat memikat minat masyarakat untuk memondokkan putra-putrinya pada
pesantren tersebut. (6) Pengasuh atau Kyai-nya Ponpes Bahrul Ulum ini
mempunyai sosok yang karismatik. (7) Jadwal proses pembelajarannya di
Madrasah Tsanawiyah dan Ponpes tidak berbenturan, Jadi dari itu pula yang
akhirnya membuat warga sekitar maupun yang jauh menitipkan putra-putinya ke
Ponpes Bahrul Ulum. Di Ponpes Bahrul Ulum, santri mendapatkan pendidikan
yang difokuskan untuk menanamkan keimanan atau akidah, membiasakan ibadah,
melatih kemandirian, menumbuh dan meningkatkan nilai-nilai keagamaan,
melatih kedisiplinan dalam segala hal (yang berkaitan dengan dengan nilai-nilai
keagamaan), pembelajaran hidup bersosialisasi, menghargai budaya lokal dan
menghormati orang tua/guru, masyarakat serta makhluk hidup yang lain.

Fokus Penelitian: (1) Bagaimana kondisi Pondok Pesantren Bahrul Ulum
dalam meningkatkan nilai-nilai pada siswa MTs. Syafi’iyah Besuk Probolinggo?,
(2) Potensi dan kendala apa saja yang dihadapi Pondok Pesantren Bahrul Ulum
dalam meningkatkan nilai-nilai keagamaan pada siswa MTs. Syafi’iyah Besuk
Probolinggo?, (3) Bagaimana upaya Pondok Pesantren Bahrul Ulum dalam
meningkatkan nilai-nilai keagamaan pada siswa MTs. Syafi’iyah Besuk
Probolinggo?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian adalah
di Pondok Pesantren Bahrul Ulum dan MTs. Syafi’iyah Besuk Probolinggo.
Sumber data pengasuh Pondok Pesantren Bahrul Ulum, guru MTs. Syafi’iyah,
guru BK, pengurus Pondok Pesantren Bahrul Ulum, peristiwa, dan dokumen.
Teknik pengumpulan data wawancara tidak terstruktur, observasi nonpartisipan,
dan dokumen. Analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan
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penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data pemeriksaan
sejawat melalui diskusi, triangulasi, dan keajengan pengamatan.

Hasil Penelitian. Pertama, kondisi Ponpes dalam meningkatkan nilai-nilai
keagamaan siswa MTs. Syafi’iyah yaitu, dalam rangka mendukung penuh dan
memfasilitasi berbagai kegiatan keagamaan siswa. Dengan tujuan menjadikan
mereka cerdas intelektual dan spiritual. Kedua, potensi dan kendala Ponpes dalam
meningkatkan nilai-nilai keagamaan siswa MTs. Syafi’iyah yaitu, (1) Berpotensi
senantiasa melaksanakan kegiatan keagamaan. Hal ini menjadi salah satu potensi
terbesar dalam rangka menanamkan dan meningkatkan nilai-nilai keagmaan pada
siswa. (2) Menanamkan jiwa santri dengan penuh keikhlasan. Yakni berbuat
sesuatu bukan karena dorongan oleh keinginan untuk mendapatkan keuntungan
tertentu. Melainkan segala perbuatan yang hanya semata-mata karena untuk
ibadah /illahi ta’ala. Kemudian kendala atau hambatannya yaitu (1) Tidak semua
siswa mau tinggal di pondok. Hal ini menyulitkan pengurus pondok dan sekolah
dalam upaya meningkatkan nilai-nilai keagamaan pada siswa. (2) Kurangnya
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pondok pesantren karena adanya
pergeseran pola pikir masyarakat. Ketiga, upaya Ponpes. Bahrul Ululm dalam
meningkatkan nilai-nilai keagamaan pada Siswa MTs. Syafi’iyah yaitu, (1)
Membentuk budaya religius baik di lingkungan pondok ataupun lingkungan
madrasah. (2) Melakukan koordinasi dengan sekolah dan sosialisasi dengan
masyarakat terutama wali murid tentang pentingnya kerjasama orang tua dengan
madrasah ataupun dengan pesantren dalam upaya menanamkan dan meningkatkan
nilai-nilai agama pada para santri dan peserta didik.
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This research is driven by the author's curiosity on a phenomenon found in the
educational system of Pondok Pesantren Bahrul Ulum, those are: (1) It is seen in the
pesantren that cultivating religious values becomes a priority, (2) Students who study in
the pesantren have different socio-economic background, thus affecting initial religious
values of the students, (3) The student’s parents are of the view that studying in the
pesantren stressed on cultivating a highly appreciated religious values, (4) The pesantren
is adjacent to MTs. Syafi'iyah (secondary school under umbrella of the pesantren) in
which both of which are easily accessed for transportation, (5) The tuition fee of the
pesantren is affordable for the neighboring community which attracts them to put their
children in the pesantren, (6) The kyai of the pesantren —the owner and the highest
teacher of Javanese pesantren— is a charismatic figure, (7) Both schedule and programs
of the pesantren and her secondary school are not in opposing way. Thus, the above-
findings eventually drive surrounding community to send their children into the
pesantren. In the pesantren, the students train in agidah, worshipping, being
independent, strengthening religious values, practicing discipline in all matters (relating
to religious values), being active in social life, appreciating local culture, and respecting
for parents / teachers, and others.

The focus of this research: (1) How is the pesantren cultivating the religious values
in students of the secondary school, MTs. Syafi’iyah, Besuk, Probolinggo? (2) What are
the potentials and constraints facing the pesantren in the cultivating of religious values
in the secondary school? (3) What is effort of the pesantren in the cultivating for the
religious values in the student of the secondary school?

This research uses qualitative approach. The location selected to conduct the
research is the p esantren
of Bahrul Ulum and her secondary school, MTs. Syafi’iyah, Besuk, Probolinggo. Data is
collected from many sources, among of them are the owner of the pesantren, teachers
in the secondary school, documents, etc. Techniques of data collection is unstructured
interview, nonparticipant observation, and documents. Data analysis starts from data
reduction, data presentation, and conclusion. Whereas checking validity is examined
through discussion, triangulation, and continued observation.

Result of the research: firstly, the pesantren is cultivating the religious values to
students of MTs. Syafi'iyah which through providing support and facilities for students’
religious activities in order to make progress of their intellectual and spiritual aspects.
Secondly, the potential and constraints of the pesantren in improving the religious
values of the students: (1) Potential to always carry out religious activities in which it
becomes one of the greatest potentials in cultivating religious values, (2) cultivating the
sincerity of students, that is to do something not for the sake of desire to gain certain
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benefits, rather all acts are solely in order to worship. Moreover, the constraints include:
(1) it is not all students want to stay in the pesantren, in which makes difficult for school
administrators to increase religious values for the students, (2) Lack of awareness fall
upon community about the importance of pesantren due to any shifting on mindset of
the community. Thirdly, effort of the pesantren in increasing religious values of the
students of MTs. Syafi’iyah, namely (1) creating a religious culture in the pesantren and
the secondary school, (2) coordinating between parents and the pesantren along with
the secondary school in the effort to cultivate and improve the religious values of the
students.
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